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ABSTRAK

Humaini, S.Hum. (17200010012). Konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah
Perspektif Geopolitik dan Dampaknya Terhadap Hubungan Sunni-Syiah di
Indonesia. Tesis. Yogyakarta: Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies,
Konsentrasi Kajian Timur Tengah. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengungkap sejarah konflik Sunni-
Syiah di Timur Tengah, (2) Mengetahui dan memahami dinamika konflik Sunni-
Syiah di Timur Tengah dalam perspektif geopolitik, (3) Mengetahui dan
memahami dampak konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah terhadap hubungan
Sunni-Syiah di Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Adapun jenis penelitian pada penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian
kepustakaan (Library research) dengan menggunakan berbagai sumber
kepustakaan sebagai sumber data penelitian. Teknik Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan dokumentasi sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah interactive model yaitu dengan langkah reduksi data, penyajian data dan
penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, akar konflik Sunni dan
Syiah dilandasi motif persaingan kekuasaan, bukan motif agama. Konflik dimulai
dari suksesi kepemimpinan pasca meninggalnya Nabi Saw., pengangkatan Abu
Bakar menjadi pengganti Nabi Saw. dan reaksi Fatimah Az-Zahra yang enggan
membaiat Abu Bakar sebagai pemimpin umat Islam penerus Nabi Saw.
Perkembangan selanjutnya memunculkan fraksi pengikut setia Ali bin Abi Thalib
dan fraksi yang melegitimasi kepemimpinan Abu Bakar. Pada tahun 657 M.
terjadi perang Shiffin, perang antara pendukung khalifah Ali dengan pendukung
Muawiyah (Bani Umayyah). Pasca Perang Shiffin inilah muncul kotak-kotak
polarisasi politik umat Islam hingga detik ini, Sunni, Syi’ah, plus Khawarij.
Kelompok Sunni memperjuangkan tegaknya Dinasti Umayyah, Abbasiyah dan
terakhir Turki Utsmani, sedangkan kelompok Syiah memperjuangkan tegaknya
Dinasti ~Fatimiyah, Qajar ~dan Shafawiyah. Kedua, secara -geopolitik dan
geostrategi, Timur-Tengah terletak di wilayah yang strategis, berada di tiga benua;
Asia, Afrika dan Eropa, sehingga menjadi penghubung ketiga benua tersebut dan
menjadi penting bagi ‘strategi ekonomi, perdagangan serta peta perpolitikan
global. Apabila ditelusuri sumber utama konflik di Timur Tengah bukanlah
sekedar sentimen agama, melainkan faktor geografi politik, yaitu berkaitan
dengan perbatasan, sumber daya alam berupa minyak gas alam dan air, serta
pengembangan program nuklir Iran. Selain itu, hubungan Arab Saudi dan Iran,
baik secara politik, strategis, maupun ideologis (Sunni dan Syiah), ikut andil
dalam menghidupkan kembali sentimen Sunni-Syiah. Konflik yang tidak terlepas
dari sentimen Sunni-Syiah di Timur Tengah, antara lain: konflik Sunni Syiah
dalam Perang Teluk, penyerangan terhadap demonstran Sunni di Hawija,
penyerangan terhadap peringatan hari Asyura (Karbala Massacre), konflik Sunni
Syiah di Suriah, dampak konflik Suriah terhadap hubungan Sunni Syiah di
Lebanon, dan konflik Sunni Syiah pada Perang Sipil Yaman. Ketiga, Mayoritas
Muslim Indonesia adalah penganut Sunni. Sejumlah kecil penganut Syiah hidup
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di tengah kaum mayoritas tersebut. Pasca Revolusi Iran, Syiah menjadi bahan
pemikiran yang sangat populer di Indonesia, khususnya di kalangan intelektual.
Tetapi, ditengah-tengah pesatnya perkembangan paham Syiah tersebut, muncul
pula gerakan anti Syiah. Fenomena gerakan anti Syiah merupakan dampak dari
situasi geopolitik di antara bangsa-bangsa Arab di Timur Tengah. Hal ini dapat
dilihat dari segi momentumnya dimana wacana sentimen pendiskreditan Syiah
menjadi masif terjadi setelah dinamika konflik geopolitik yang terjadi di Timur
Tengah. Dampak dari gerakan tersebut adalah terjadinya konflik Sunni Syiah di
Indonesia, yang meliputi: penyerangan terhadap Pondok Pesantren berhaluan
Syiah, pembubaran terhadap peringatan tradisi Asyura, pembubaran terhadap
peringatan hari lahir Fatimah Az-Zahra, pelarangan terhadap Yayasan Rausyan
Fikr di Yogyakarta, dan penyerangan terhadap warga Syiah di Madura.

Kata kunci: Konflik, Sunni-Syi’ah, Timur Tengah, Geopolitik.
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ABSTRACT

Humaini, S.Hum. (17200010012). Sunni-Shia Conflict in the Middle East
Geopolitical Perspectives and their Impact on Sunni-Shia Relations in Indonesia.
Tesis. Yogyakarta: Interdisiciplinary Islamic Studies, Sunan Kalijaga State
Islamic University, Yogyakarta. 2019.

The aims of this research are to: (1) Uncover the history of the Sunni-Shia
conflict in the Middle East, (2) Know and understand the dynamics of Sunni-Shia
conflict in the Middle East in a geopolitical perspective, (3) Know and understand
the impact of Sunni-Shia conflicts in The Middle East against Sunni-Shia
relations in Indonesia.

The method used in this research is descriptive qualitative. The type of
research in this study was designed in the form of library research using various
sources of literature as a source of research data. The data collection technique is
done by observation and documentation while the data analysis technique used is
an interactive model that is by the step of data reduction, data presentation and
drawing conclusions.

The results showed that: first, the roots of the Sunni and Shia conflict were
based on the motives of power competition, not religious motives. The conflict
began with the succession of leadership after the death of the Prophet. The
appointment of Abu Bakr became the successor to the Prophet. and the reaction of
Fatimah Az-Zahra who was reluctant to pledge allegiance to Abu Bakr as the
leader of the Muslims who succeeded the Prophet. Subsequent developments led
to the faction of the loyal followers of Ali bin Abi Talib and the faction that
legitimized the leadership of Abu Bakr. In 657 AD there was a Shiffin war, a war
between supporters of the Caliph Ali and supporters of Muawiyah (Banu
Umayyah). It was after the Shiffin War that the political polarization boxes of
Muslims appeared to this day, Sunni, Shiite, plus Khawarij. The Sunni group
fought for the establishment of the Umayyad, Abbasid and finally Ottoman Turks,
while the Shiites fought for the establishment of the Fatimid, Qajar and Safavid
dynasties. Second, geopalitically and geostrategically, the Middle East is located
in a strategic area, on three continents; Asia, Africa and-Europe. So that it
becomes a link between-the three continents and becomes important for economic
strategy, trade and global politics map. When traced the main source of conflict in
the Middle East is not just religious sentiment, but political geographic factors,
namely relating to the border, natural resources in the form of natural gas oil and
water, and the development of Iran's nuclear program. In addition, relations
between Saudi Arabia and Iran, politically, strategically and ideologically (Sunni
and Shi‘a), have contributed to reviving Sunni-Shiite sentiment. Conflicts that are
inseparable from Sunni-Shiite sentiments in the Middle East, include: Shiite Sunni
conflict in the Gulf War, attacks on Sunni demonstrators in Hawija, attacks on the
commemoration of Ashura (Karbala Massacre), Sunni Shiite conflict in Syria, the
impact of the Syrian conflict on Shiite Sunni relations in Lebanon, and Shiite
Sunni conflict in the Yemeni Civil War. Third, the majority of Indonesian
Muslims are Sunni. A small number of Shi'ites live among the majority. After the
Iranian Revolution, Shia became a very popular thought material in Indonesia,
especially among intellectuals. However, in the midst of the rapid development of
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Shi'ism, anti-Shi'a movements also emerged. The phenomenon of the anti-Shi'a
movement is the impact of the geopolitical situation among the Arab nations in
the Middle East. The impact of the movement was the occurrence of Sunni Shiite
conflicts in Indonesia, which included: the attack on the Shi‘a Islamic Boarding
School, the dissolution of the commemoration of Ashura traditions, the
dissolution of the anniversary of Fatimah Az-Zahra, the ban on the Rausyan Fikr
Foundation in Yogyakarta, and the attack on residents of Ashura, Shia in Madura.

Keywords: Conflict, Sunni-Shia, Middle East, Geopolitics.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
o ta’ T Te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
e Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
5 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy es dan ye
of sad S es(dengan titik di bawah)
o dad d de-(dengan titik dibawah)
L ta’ t te (dengan titik dibawah)
L za’ z zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El




. Mim M Em
o Nun N En
3 wawu W We
A ha’ H Ha
. hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

poliaze Ditulis muta’aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i Ditulis hibbah
i Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan 'h.

;L:Jj‘y\ 4-#‘)5

Ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan

dammabh ditulis t.

harkat, fathah, kasrah, dan

il 515

ditulis

zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

_ Kasrah Ditulis i
i Fathah Ditulis a
i dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
Aal Ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis a
o Ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati Ditulis 1
2 Ditulis karim
dammah + wawu mati Ditulis U
PP Ditulis Furad
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis Ai
S Ditulis Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis Au
s Ditulis Qaulum

G. Vokal -Pendek™ yang’ ‘Berurutan

dalam * Satu

Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
mY| Ditulis aantum
asl Ditulis u'idat
25 Ditulis la'in syakartum
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
ofa Ditulis al-Qur’an
A Ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

) Ditulis as-Sama’

et Ditulis asy-Syams

Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oA (558 Ditulis zaw1 al-furad

) ol Ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO
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Artinya :

Barangsiapa berbuat kebaikan mendapat balasan
sepuluh kali lipat amalnya. Dan barangsiapa berbuat
kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya.
Mereka sedikitpun tidak dirugikan (dizalimi).

(QS. Al An’am 160)
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KATA PENGANTAR
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Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan kepada Allah swt. atas limpahan
nikmat, rahmat, hidayah, serta kasih sayang-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penelitian ini. Teriring pula sholawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada sang teladan dari semua teladan di muka bumi ini, Nabi
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baik dari segi isi maupun penyajianya. Hal ini disebabkan karena keterbatasan dan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konflik antara Syiah! dengan Sunni? yang mewarnai perkembangan
politik Timur Tengah dewasa ini, bukanlah sesuatu yang muncul secara tiba-
tiba. Konflik antara keduanya memiliki akar sejarah yang sangat panjang
bahkan disinyalir benih-benih konflik itu sudah ada semenjak pasca era Nabi
Muhammad Saw. Konflik ini, menurut Ahmad Sahide, dimulai dari suksesi
kepemimpinan setelah meninggalnya Nabi Saw. Pengangkatan Abu Bakar
menjadi pengganti nabi Saw. menjadi awal mula konflik ini terjadi, dan
memunculkan fraksi pengikut setia Ali ibn Abi Thalib® dan fraksi yang
melegitimasi kepemimpinan Abu Bakar.*

Konflik ini mereda hingga beberapa waktu, tetapi muncul kembali
setelah Ali bin Abi Thalib diangkat sebagai khalifah. Pasalnya Ali diangkat
setelah Utsman terbunuh. Peristiwa terbunuhnya Utsman inilah yang

memunculkan kekecewaan Bani Ummayah terhadap Ali. Ali dianggap paling

Secara etimologi kata Syiah adalah bentuk pendek dari kalimat bersejarah Syi‘ah “Ali,
“Sle axph © yang artinya “pengikut Ali”, secara terminologi bermakna: Mereka yang menyatakan
bahwa Ali bin Abi Thalib sangat utama di antara para sahabat dan lebih berhak untuk memegang
tampuk kepemimpinan kaum muslimin. Lihat Abdur Razak dan Rosihan Anwar, lImu Kalam, cet
ke-2, (Bandung: Puskata Setia, 2006), 89.

2Sunni adalah sebutan pendek Ahlussunnah wa al-Jama’ah, yaitu nama sebuah aliran
pemikiran yang mengklaim dirinya sebagai pengikut sunnah (the follower of the sunnah) yaitu
sebuah jalan keagamaan yang mengikuti Rasulullah SAW dan sahabat-sahabatnya. Lihat James
Hastings, at. al., Encyclopedia of Religion and Ethics, Vol. XII (New York: Charles Scribner’s Sons,
1955), 114.

3Keluarga Nabi dan sejumlah sahabat menganggap bahwa Ali bin Abi Thalib lebih berhak
menjadi khalifah Nabi daripada Abu Bakar. Lihat Quraish Shihab, Sunnah-Syiah, Bergandengan
tangan, mungkinkah? Kajian atas konsep ajaran dan pemikiran, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), 65-
66.

4Ahmad Sahide, “Konflik Syiah-Sunni Pasca-The Arab Spring”, Kawistara, Vol. 3, No. 3,
Desember 2013. 315.



bertanggungjawab atas terbunuhnya Utsman karena kedudukannya sebagai
penasehat pribadi Utsman.

Pada akhirnya, terjadilah perang saudara sesama umat Islam antara
pendukung khalifah Ali dengan pendukung Muawiyah (Bani Ummayah) yang
lebih dikenal dengan perang Siffin pada tahun 657 M. Pasca perang tersebut,
muncullah kelompok-kelompok dalam Islam, kelompok yang hanya mengakui
Ali sebagai khalifah yang sah nantinya dikenal sebagai kelompok Syiah dan
kelompok lainnya yang mempunyai keyakinan bahwa keempat khalifah (Abu
Bakr, Umar, Utsman, dan Ali) adalah sah. Kelompok ini kemudian disebut
sebagai Sunni atau Ahlussunah wal Jama’ah.

Selain akar masalah di atas, terjadinya disharmonisasi hubungan antara
Sunni dan Syiah disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya: bagi Syiah,
kisah diskriminasi yang dialami oleh Ali bin Abi Thalib di atas hingga kisah
tragedi Karbala, terbunuhnya Husein, cucu Rasulullah Saw, menjadi faktor
yang sangat menyakitkan. Sedangkan bagi Sunni, penghinaan dan pengkafiran
yang ditujukan kepada para Sahabat utama, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Istri
Rasulullah, Aisyah Al-Kubra.

Terlepas dari sejarah kelam tersebut, ternyata kedua kalangan (Sunni
dan Syiah) pernah bersatu padu mengecam kesewenang-wenangan gerakan
wahabi. Kesepahaman kedua kalangan tersebut dilatarbelakangi oleh dominasi

gerakan Wahabi yang didukung sepenuhnya oleh Raja Ibn Saud.® Pasalnya

SSejarah gerakan Wahabiyah dipenuhi dengan aksi kekerasan, perusakan situs-situs sejarah
dengan dalih menghilangkan kesyirikan dan perampasan harta dari kalangan muslim yang dianggap
musyrik. Lihat Ahmad Sarwono dan Shofrotum, K.H.R.Ng. Ahmad Dahlan Pembaharu, Pemersatu,
dan Pemelihara Tradisi Islam, (Yogyakarta; Mitra Pustaka Nurani, 2013), 133.



dengan mengatasnamakan pemurnian akidah, pada tahun 1801 gerakan
Wahabiyah didukung pasukan yang dipimpin oleh Abdul Aziz ibn Sa’ud
berjumlah 20.000 prajurit menghancurkan Karbala dengan membantai 5.000
muslim Irak.® Penyerangan tersebut terus dilakukan hingga pendudukan dua
kota suci umat Islam Mekkah dan Madinah. Puncaknya, kubah makam-makam
keluarga Rasulullah Saw di komplek pemakaman Ma’la, kubah sumur zam-
zam serta beberapa situs bersejarah lainnya dihancurkan.’

Skema koeksistensi antara Syiah dan Sunni dalam sejarah Islam pernah
berlangsung pula di Khurasan pada abad 9 hingga akhir abad 10 Hijriyah, dan
Jazirah Arab khususnya kawasan Ahsaa’, kota Metropolitan Mekkah Al-
Mukarramah, serta Madinah al-Munawwarah. Koeksistensi antara Sunni dan
Syiah (Itsna Asyariyah dan Ismailiyah) juga masih berlangsung sampai
sekarang di Uni Emirat Arab, Kuwait, Oman, dan Azerbaijan. Terlepas dari
dinamika politik yang berlangsung di kawasan tersebut, selalu ada komunitas-
komunitas Syiah dan Sunni yang hidup berdampingan dalam naungan status
keislaman dan kewarganegaraan yang sama.®

Hal inilah yang menjadi ketertarikan peneliti, bahwa meskipun terjadi
begitu banyak dinamika konflik antara Sunni dan Syiah tetapi tetap ada celah

terjadinya koeksistensi maupun rekonsiliasi antara keduanya. Perbedaan politis

®lbid. 134.

"Ibid. 135.

8Muhamad Aunul Abied Shah , “Antara Toleransi dan Intoleransi dari Sub-Ordinasi
Menuju Koeksistensi dalam Relasi Sunni-Syiah Kontemporer”, Jurnal Maarif. Vol. 10, No. 2 —
Desember 2015.



yang memecah kaum muslimin ke dalam dua kelompok Sunni dan Syiah di
atas terhitung sudah kadaluarsa.

Akan tetapi, sungguh disayangkan, di era modern ini fenomena
perpecahan ini terus menerus dihidupkan kembali sehingga konflik tersebut
seakan tidak menemukan titik henti. Pada abad-abad pertengahan, misalnya,
konflik tersebut diberi amunisi oleh persaingan antara dua kekuatan adidaya
Islam pada masa itu: kekhalifahan Utsmani yang berpusat di Turki dan ke-
Syah-an Safawi di lran. Kemudian konflik tersebut sempat mereda setelah
jatuhnya kekhalifahan Utsmani dan keberpihakan Syah Reza Pahlevi® kepada
Barat sehingga tidak berbeda dengan kecenderungan umum negara-negara
Arab pada dekade 70-an abad 20 yang lalu.°

Sejak Revolusi Islam Iran pada tahun 1979 sebagai wujud kebangkitan
Syiah vyang diprakarsai oleh Imam Khomeini, sumbu-sumbu peledak
perpecahan tersebut disebarkan kembali di mana-mana, Perang Irak-Iran yang
berlangsung hampir satu dekade lamanya (1980-1989), Perang Suriah, Perang
Libanon, dan seterusnya.* Sebabnya adalah revelusi Islam Iran 1979 telah
mengubah secara ‘mendasar kehidupan bangsa lran, yang semula sangat
tergantung dengan AS dan sekutu pada masa Syah Reza Pahlevi menjadi

penghalang utama kepentingan negara superpower tersebut di Timur Tengah.

°Semasa kepemimpinan Mohammad Reza Syah Pahlevi, Iran menjadi Negara yang

berorientasi penuh ke Amerika Serikat. Bahkan AS siap sedia memberikan dukungan secara besar-
besaran untuk mengamankan pelayaran kapal-kapal minyak milik Iran di kawasan tersebut.

OMuhamad Aunul Abied Shah , “Antara Toleransi dan Intoleransi dari Sub-Ordinasi

Menuju Koeksistensi dalam Relasi Sunni-Syiah Kontemporer”, Jurnal Maarif. Vol. 10, No. 2.
Desember 2015. 137.

"bid. 138.



Revolusi Islam Iran adalah salah satu gerakan massif di Iran yang
sangat berpengaruh dan menjadikan syiah kembali menjadi “point of conflict”
di dunia Islam. Padahal sebelum revolusi, Iran adalah negara yang mayoritas
penduduknya menganut syiah, tetapi dunia tidak mempermasalahkannya.
Sekarang seiring konstalasi politik yang memanas, isu ‘Syiah’ menjadi senjata
yang mutakhir dan tajam untuk membuat Iran tersudut dari dunia internasional
dan dunia Islam yang mayoritas Sunni.*?

Tidak mengherankan jika dewasa ini poros politik Islam kembali
terbelah menjadi dua poros: poros Saudi Arabia®® (yang kebetulan mayoritas
Sunni) dan poros Iran-Suriah (yang kebetulan dipimpin oleh Syiah), dengan
menjadikan berbagai negara di kawasan Timur-Tengah sebagai ladang
persengketaannya, semisal: Libanon, Irak, Suriah, Yaman, dan seterusnya.*

Pada akhir tahun 2010 terjadi serangkaian revolusi di seluruh Timur
Tengah yang sering dikenal dengan sebutan musim semi Arab (The Arab
Spring).’® Tetapi, sungguh disayangkan The Arab Spring ternyata tidak hanya
memopulerkan demokrasi, tetapi sentimen Syiah-Sunni turut diangkat kembali

dalam memanaskan-suhu politik di Timur Tengah.

12Gijti Fatimah, Muhammadiyah-Syiah: Dinamika Pergulatan Muslim Hibrid di Tengah
Dunia Global, Jurnal Maarif. Vol. 10, No. 2. Desember 2015. 165-166.

13Saudi Arabia adalah satu-satunya negara yang paling layak disebut sebagai aktor utama
dalam resistensi terhadap Syiah di dunia Islam modern. Di luar negara itu, Syiah relatif diterima.
Kalaupun ada negara lain yang ikut membenci Syiah, hal itu disebabkan adanya tekanan dari Saudi
Arabia. Lihat Zainal Abidin, Imamah dan implikasinya dalam kehidupan Sosial, (Jakarta: Balitbang
Kemenag RI, 2012). 197-198.

“Muhamad Aunul Abied Shah , “Antara Toleransi dan Intoleransi..., 138.

https://id.m.wikipedia.org/wiki/kebangkitan_dunia_Arab diakses pada tanggal 21 April
2019.
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Memanasnya suhu politik di berbagai kawasan di Timur Tengah
tersebut berdampak dalam mengobarkan perang ideologis Sunni-Syiah di
berbagai belahan lain dunia Islam, khususnya yang sangat terasa di tanah air
Indonesia. Perlu ditegaskan kembali bahwa konflik Sunni-Syiah yang terjadi
di Timur Tengah hari ini adalah konflik politik yang kemudian merosot kepada
konflik agama (fighi).®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait konflik Sunni-Syiah yang terjadi di Timur Tengah dilihat dari perspektif
Geopolitik serta dampak konflik tersebut terhadap hubungan Sunni-Syiah di
Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat
dirumuskan masalah penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah?
2. Bagaimanakah dinamika konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah dalam
perspektif'geopolitik?
3. Bagaimanakah dampak konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah terhadap
hubungan'Sunni=Syiah'di Indonesia?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan

penelitian ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengungkap sejarah konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah.

18Ahmad Sahide, “Konflik Syiah-Sunni ..., 323



2. Untuk mengetahui dan memahami dinamika konflik Sunni-Syiah di Timur
Tengah dalam perspektif geopolitik.

3. Untuk mengetahui dan memahami dampak konflik Sunni-Syiah di Timur
Tengah terhadap hubungan Sunni-Syiah di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait
sejarah konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah.

2. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan terkait
dinamika konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah dalam perspektif
geopolitik.

3. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menambah pemahaman
terkait dampak konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah terhadap hubungan
Sunni-Syiah di Indonesia.

4. Penelitian ini- diharapkan dapat memberikan informasi yang inspiratif
untuk dikaji-lebih lanjut.

E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran peneliti mengenai penelitian terdahulu yang
relevan dengan dampak konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah terhadap
hubungan Sunni-Syiah di Indonesia perspektif Geopolitik. Peneliti

menemukan beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain dengan



judul, tempat dan variabel yang berbeda. Penelitian yang relevan tersebut akan
dijabarkan sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sultriana dan Mustahyun,
“Dinamika Konflik Sunni-Syiah di Indonesia Prespektif Kuasa Michel
Foucault”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sunni yang mayoritas di
Indonesia secara alamiah akan memiliki ego kekuasaan sehingga Syiah sebagai
pihak minoritas akan terpojokkan bahkan terintimidasi oleh tindakan mayoritas
yakni Sunni.t’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Aunul Abied Shah
yang berjudul “Antara Toleransi dan Intoleransi dari Sub-Ordinasi Menuju
Koeksistensi dalam Relasi Sunni-Syiah Kontemporer”, Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Sunni dan Syiah dalam berbagai kawasan dunia Islam,
temasuk Indonesia, adalah sebuah fakta historis yang tidak bisa dinafikan
begitu saja, karena itu, mewujudkan koeksistensi yang harmonis menjadi
sebuah keniscayaan. Dengan menjadikan terma toleransi dan intoleransi
sebagai pisau analisis. untuk mendiagnosa aral yang merintangi penguatan
kecenderungan toleransi dan mengikis terjadinya tindakan intoleransi dalam
relasi Sunni-Syiah, baik dalam tataran global dan maupun di tanah Nusantara.®

Analisis yang telah dilakukan dari penelitian pertama dan kedua

terdapat adanya persamaan dan perbedaan dengan yang peneliti lakukan.

YSultriana dan Mustahyun, “Dinamika Konflik Sunni-Syiah di Indonesia Prespektif Kuasa
Michel Foucault”, PALITA: Journal of Social-Religion Research, Vol.2, No.2, Oktober 2017, 93-
108

8Muhamad Aunul Abied Shah , “Antara Toleransi dan Intoleransi dari Sub-Ordinasi
Menuju Koeksistensi dalam Relasi Sunni-Syiah Kontemporer”, Jurnal Maarif. Vol. 10, No. 2 —
Desember 2015. 130-143



Persamaannya terletak pada fokus penelitian, yakni pada aspek dinamika
konflik Sunni-Syiah. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian tersebut yaitu
pada teori dan objek penelitian yang dikaji.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sahide tentang “Konflik
Syiah-Sunni Pasca-The Arab Spring”. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa konflik Syiah-Sunni adalah konflik yang memiliki akar historis yang
cukup panjang. Konflik ini turut mewarnai prahara politik di Timur Tengah,
terutama dunia Arab, sejak bergulirnya The Arab Spring awal tahun 2011 lalu.
The Arab Spring tidak hanya memomulerkan demokrasi dalam wacana politik
Timur Tengah, tetapi juga sentimen Syiah-Sunni turut memanaskan suhu
politik.t?

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rachmah Ida dan Laurentius
Dyson, “Konflik Sunni-Syiah dan dampaknya terhadap komunikasi intra-
religius pada komunitas di Sampang-Madura ”, hasil penelitian menunjukkan
bahwa akar masalah konflik yang terjadi bermula dari persoalan keluarga yang
meluas pada persoalan komunitas/komunal, yang kemudian menjalar pada
persoalan ideologi-dan identitas kelompok agama. Perbedaan pandangan,
persepsi- dan’sikap/kelompok Sunni.dan /Syiah menjadi/isu kunci keduanya
untuk memperjuangkan kepentingan identitas agama dan keyakinan atas Islam
yang benar versi masing-masing. Akibatnya, dampak terhadap kehidupan
Komunikasi intra-religius menjadi macet dan lumpuh diantara kedua kelompok

tersebut. Metode yang digunakan untuk studi ini adalah survey kualitatif

%Ahmad Sahide, “Konflik Syiah-Sunni ..., 314
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dengan dua pendekatan yakni sosio-kultural historis dan Komunikasi Antar-
Budaya.?

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Resta Tri Widyadara. “Konflik
Sunni-Syiah di Indonesia . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai
konflik antara Sunni dengan Syiah di Indonesia terjadi disebabkan Syiah
sebagai minoritas lebih eksekutif serta memiliki perbedaan secara ideologis
dengan Sunni sebagai mayoritas dan kesalahpahaman tentang paham Syiah
yang disebarluaskan oleh pihak-pihak tertentu di kalangan Sunni.?

Pada penelitian ketiga, keempat dan kelima di atas terdapat adanya
persamaan dan perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Persamaannya
terletak pada fokus penelitian, yakni pada aspek dinamika konflik Sunni-Syiah.
Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian tersebut yaitu pada teori dan objek

penelitian yang dikaji.

F. Metode Penelitian
Pada sub bab ini dipaparkan komponen-komponen dalam metode
penelitian yang 'meliputi pendekatan dan ~jenis: penelitian, sumber data
penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik-analisis data penelitian.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan tersebut digunakan agar data-

2Rachmah Ida dan Laurentius Dyson, “Konflik Sunni-Syiah dan dampaknya terhadap
komunikasi intra-religius pada komunitas di Sampang-Madura”, Jurnal Masyarakat, Kebudayaan
dan Politik Vol. 28, No. 1, tahun 2015, 33-49

2Resta Tri Widyadara. “Konflik Sunni-Syiah di Indonesia”, Jurnal Religi, Vol. XI, No. 2,
Juli 2015. 109 - 124
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data dapat dipahami secara menyeluruh (holistic) dalam bentuk kata-kata
tertulis sebagai gambaran hasil penelitian dengan interpretasi yang tepat.??

Karakteristik dalam penelitian kualitatif ini berlatar alamiah
(natural setting), peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key
instrument). Selain itu terdapat beragam sumber data, proses analisis data
dilakukan secara induktif dan deduktif dan rancangan penelitian yang
berkembang (emergent design).?®

Adapun jenis penelitian pada penelitian ini didesain dalam bentuk
penelitian kepustakaan (Library research) dengan menggunakan berbagai
sumber kepustakaan sebagai sumber data penelitian.?* Penelitian ini
mengandalkan hampir sepenuhnya data-data dari perpustakaan sehingga
penelitian ini populer dikenal dengan penelitian kualitatif deskriptif
kepustakaan atau penelitian bibliografis. Ada pula yang mengistilahkan
dengan penelitian non reaktif, karena sepenuhnya mengandalkan data-data
yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di perpustakaan.?

2. Sumber Data

Sumber-data adalah sumber-sumber yang dimungkinkan seorang
peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan
dalam sebuah penelitian, baik data utama maupun data pendukung.

Sumber data dapat diperoleh dari lembaga atau situasi sosial, subjek

22Bandingkan dengan Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Rosdakarya, 2007), 6.

Z3Jhon W. Creswell, Research Design, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 247-248.

2Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra, Dari Strukturalisme
Hingga Postrukturalisme Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 39.

ZMukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013), 6
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informan, dokumentasi lembaga, badan, historis, ataupun dokumentasi
lainnya. Semua informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut
belum tentu semuanya akan digunakan, karena peneliti harus mensortir
ulang antara yang relevan dan tidak. Data-data ini dikelompokkan sesuai
dengan kebutuhan yang telah disistematisir.2
Berdasarkan pengertiannya yakni sumber data sebagai sumber
sumber yang dibutuhkan untuk mendapatkan data atau informasi dalam
sebuah penelitian, baik utama ataupun pendukung. Maka, sumber data
dalam penelitian ini berupa sumber data dokumen yang diperoleh dari
dokumentasi berupa jurnal ilmiah, penelitian-penelitian relevan, surat
kabar, website serta buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan objek
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan pada permasalahan yang dibahas dan dikaji, maka
dalam pengumpulan data penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa
teknik yang mendukung dan melengkapi pengumpulan data yaitu;
a.  Obseryvasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.?’

Menurut Riyanto (dalam Tanzeh, 2011) observasi merupakan metode

%1bid. 107
27 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2006), cet 1, 173.
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pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap penelitian
yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.?®

Peneliti menggunakan teknik observasi secara langsung.
Observasi langsung atau dengan pengamatan langsung adalah cara
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat
standar lain untuk keperluan tersebut. Hal ini dilakukan untuk menggali
data terkait gambaran umum Timur Tengah seperti sejarah, letak
geografis, politik, dan data lain yang relevan terkait konflik sunni-syiah
di Timur Tengah serta dampaknya terhadap hubungan sunni-syiah di
Indonesia.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi, menurut Arikunto adalah upaya mencari
data mengenai hal-hal atau variable berupa catatan transkip buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.?®
Dokumentasi diartikan pula sebagai metode pengumpulan data; setiap
pernyataan tertulis 'yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk
keperluan pengujian suatu peristiwa.*® Dalam penelitian ini, teknik
dokumentasi digunakan untuk ‘memperoleh data yang bersifat
dokumenter, seperti gambaran umum konflik sunni-syiah di Timur
Tengah serta dampaknya terhadap hubungan sunni-syiah di Indonesia

serta dokumen lain yang relevan. Dalam penelitian ini data pendukung

8Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 84.
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) , 201.
30 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian ... ,93.
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yang peneliti gunakan adalah kajian pustaka dari buku-buku, ataupun
literatur lain yang terkait dengan pembahasan tesis.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah.*! Dengan kata lain,
analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan.32
Berdasarkan pengumpulan data kualitatif tersebut di atas. Mengacu
pada konsep Milles & Huberman dalam Sugiyono yaitu interactive model
yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (display data) dan penarikan kesimpulan
(verification).** Maka analisis data penelitian ini dilakukan sebagaimana
berikut:
1. Reduksi data (Data Reduction)
Langkah selanjutnya setelah data diperoleh -melalui proses
observasi dan _dokumentasi <adalah ‘merangkum, memilah, dan
memusatkan perhatian pada data-data penting. Data-data penting terkait

dengan konflik sunni-syiah di Timur Tengah serta dampaknya terhadap

31 Suprayogo, Imam dan Thobroni, Metodologi Penelitian Sosial dan Agama (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001) 191

$2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), 334.

%1bid, 338-345.
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hubungan sunni-syiah di Indonesia yang telah diperolen kemudian
direduksi.
Penyajian Data (Data Display)

Bentuk penyajian data pada penelitian ini berupa teks naratif
dengan penyusunan sedemikian rupa, sesuai dengan kronologi rumusan
masalah sebagai berikut: Pertama, bagaimana sejarah konflik Sunni-
Syiah di Timur Tengah. Kedua, bagaimanakah dinamika konflik Sunni-
Syiah di Timur Tengah dalam perspektif geopolitik. Ketiga,
bagaimanakah dampak konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah terhadap
hubungan Sunni-Syiah di Indonesia.

Penarikan Simpulan (Verification)

Langkah analisis data yang terakhir adalah penarikan simpulan.
Pada tahap ini peneliti menarik simpulan dari temuan data. Ini adalah
interpretasi peneliti atas temuan dari observasi dan dokumentasi.
Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila simpulan yang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti valid dan konsisten, maka simpulan
yang dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel **

Dalam menganalisis data yang bersifat kualitatif digunakan

metode deskriptif, dengan pola berfikir deduktif dan induktif.

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ..., 345.
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a. Metode deduktif adalah metode dengan cara mengambil kesimpulan
yang berdasar pada data bersifat umum menuju hal-hal yang khusus.

b. Metode induktif digunakan untuk digunakan untuk menganalisis data
yang sifatnya khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat

umum.®

3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hal. 27.
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G. Sistematika Penelitian

Untuk mendapatkan analisa yang utuh dan berkesinambungan,
penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan tentang bagaimana awal mula terjadinya
konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah, dimulai dengan pembahasan sejarah
kemunculan Sunni, sejarah kemunculan Syiah, akar konflik Sunni-Syiah dan
sejarah konflik Sunni-Syiah di Timur Tengah.

Bab ketiga menjelaskan tentang bagaimana geopolitik di Timur
Tengah, peta konflik Timur Tengah perspektif geopolitik dan konflik Sunni
Syiah di Timur Tengah perspektif geopolitik, diantaranya: konflik Sunni Syiah
dalam Perang Teluk, penyerangan terhadap demonstran Sunni di Hawija,
penyerangan terhadap peringatan hari Asyura (Karbala Massacre), konflik
Sunni Syiah di Suriah, dampak kanflik Suriah terhadap hubungan Sunni Syiah
di Lebanon, dan konflik Sunni Syiah pada Perang Sipil Yaman.

Bab keempat menjelaskan tentang hubungan Sunni Syiah di Indonesia,
dampak konflik timur tengah terhadap hubungan Sunni Syiah di Indonesia dan
Konflik Sunni Syiah di Indonesia.

Bab kelima yaitu penutup yang berisi simpulan, saran dan kata penutup.



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil analisis data penelitian pada bab
sebelumnya, maka pada simpulan ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Akar konflik Sunni dan Syiah dilandasi motif persaingan kekuasaan,
bukan motif agama. Konflik dimulai dari suksesi kepemimpinan pasca
meninggalnya Nabi Saw., pengangkatan Abu Bakar menjadi
pengganti Nabi Saw. dan reaksi Fatimah Az-Zahra yang enggan
membaiat Abu Bakar sebagai pemimpin umat Islam penerus Nabi
Saw. Perkembangan selanjutnya memunculkan fraksi pengikut setia
Ali bin Abi Thalib dan fraksi yang melegitimasi kepemimpinan Abu
Bakar. Pada tahun 657 M. terjadi perang Shiffin, perang antara
pendukung khalifah Ali dengan pendukung Muawiyah (Bani
Umayyah). Pasca Perang Shiffin inilah muncul kotak-kotak polarisasi
politik umat Islam hingga detik ini,  Sunni, Syiah, plus Khawarij.
Kelompok ~Sunni memperjuangkan tegaknya Dinasti Umayyah,
Abbasiyah dan terakhir Turki Utsmani, sedangkan kelompok Syiah
memperjuangkan tegaknya Dinasti Fatimiyah, Qajar dan Shafawiyah.

2. Secara geopolitik dan geostrategi, Timur-Tengah terletak di wilayah
yang strategis, berada di tiga benua; Asia, Afrika dan Eropa, sehingga
menjadi penghubung ketiga benua tersebut dan menjadi penting bagi

strategi ekonomi, perdagangan serta peta perpolitikan global. Apabila

97
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ditelusuri sumber utama konflik di Timur Tengah bukanlah sekedar
sentimen agama, melainkan faktor geografi politik, yaitu berkaitan
dengan perbatasan, sumber daya alam berupa minyak gas alam dan
air, serta pengembangan program nuklir Iran. Selain itu, hubungan
Arab Saudi dan Iran, baik secara politik, strategis, maupun ideologis
(Sunni dan Syiah), ikut andil dalam menghidupkan kembali sentimen
Sunni-Syiah. Konflik yang tidak terlepas dari sentimen Sunni-Syiah di
Timur Tengah, antara lain: konflik Sunni Syiah dalam Perang Teluk,
penyerangan terhadap demonstran Sunni di Hawija, penyerangan
terhadap peringatan hari Asyura (Karbala Massacre), konflik Sunni
Syiah di Suriah, dampak konflik Suriah terhadap hubungan Sunni
Syiah di Lebanon, dan konflik Sunni Syiah pada Perang Sipil Yaman.
. Mayoritas Muslim Indonesia adalah penganut Sunni. Sejumlah kecil
penganut Syiah hidup di tengah kaum mayoritas tersebut. Pasca
Revolusi Iran, Syiah menjadi bahan pemikiran yang sangat populer di
Indonesia, khususnya di kalangan-intelektual. Tetapi, ditengah-tengah
pesatnya perkembangan paham Syiah tersebut, muncul pula gerakan
anti Syiah. ‘Fenomena gerakan anti Syiah merupakan dampak dari
situasi geopolitik di antara bangsa-bangsa Arab di Timur Tengah. Hal
ini dapat dilihat dari segi momentumnya dimana wacana Ssentimen
pendiskreditan Syiah menjadi masif terjadi setelah dinamika konflik
geopolitik yang terjadi di Timur Tengah. Dampak dari gerakan

tersebut adalah terjadinya konflik Sunni Syiah di Indonesia, yang
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meliputi: penyerangan terhadap Pondok Pesantren berhaluan Syiah,
pembubaran terhadap peringatan tradisi Asyura, pembubaran terhadap
peringatan hari lahir Fatimah Az-Zahra, pelarangan terhadap Yayasan
Rausyan Fikr di Yogyakarta, dan penyerangan terhadap warga Syiah
di Madura.

B. SARAN

1. Bagi Muslim Indonesia, disarankan agar memiliki sudut pandang yang
positif tentang kemajemukan. Sudut pandang seperti ini selaras
dengan ajaran agama Islam yang menjelaskan bahwa kemajemukan
itu, bagian dari sunnatullah. Selain itu, konflik antar umat beragama
tidak hanya disebabkan oleh faktor keagamaan, tetapi juga non
keagamaan.

2. Bagi pemerintah Indonesia, hasil penelitian ini agar dijadikan bahan
pertimbangan dalam menjalankan amanah UUD 1945 Pasal 29 ayat 2
bahwa Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan. untuk beribadat menurut
agama dan kepercayaannya itu.

3. Bagi akademisi, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
tentang tema-tema terkait. Agar dapat digunakan secara lebih luas
untuk menjaga persatuan dan kesatuan serta keragaman bangsa

Indonesia.
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C. KATAPENUTUP

Rasa syukur, alhamdulillah, peneliti haturkan ke hadirat Allah Swit.
atas selesainya penelitian ini. Peneliti berharap mudah-mudahan hasil
penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh semua pihak yang terkait secara
langsung maupun pihak yang tidak terkait secara langsung dengan
penelitian ini.

Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa hasil penelitian ini tidak
dapat dikatakan sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik
konstruktif dari para pembaca guna penyempurnaan penelitian ini di

kemudian hari.
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